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Jamaah Jum’at rahimakumullah

Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah atas limpahan nikmat dan karunia-
Nya yang tidak terhingga. Terutama, nikmat iman dan Islam yang menjadi modal selamat
bahagia. Salawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan alam, teladan umat
manusia, Nabi Muhammad saw berikut keluarga, para sahabat, dan semua pengikutnya hingga
akhir zaman.

Dewasa ini merebak gejala kejahatan dantindak pidana dalam skala yang luas dan mengerikan.
Orang begitu mudah dan ringan melakukan korupsi, gratifikasi, dan berbagai bentuk
manipulasi. Bahkan tindakan tersebut dilakukan oleh para pejabat dan birokrat yang memiliki
kedudukan tinggi padahal semestinya mereka menjadi contoh dan teladan bagi orang-orang di
bawahnnya dan masyarakat secara umum. Sejumlah praktek penipuan juga marak terjadi di
berbagai tempat, entah dalam bentuk investasi bodong, pinjaman, atau judi online.

Korbannya sangat banyak, mulai dari calon sarjana, kalangan bawah sampai kepada publik
figure. Arus kehidupan hedonis menyeret sebagian mereka sehingga tidak lagi peduli dengan
halal dan haram. Demi untuk memenuhi hasrat duniawi apapun rela dilakukan, naudzu billah.

Mengapa semua itu bisa terjadi? Sebab utamanya adalah hilangnya ruh al-muragabah wal
mas'uliyyah (perasaan bahwa dirinya sedang diawasi dan akan diminta pertanggungjawaban di



hadapan Allah). Kesadaran bahwa dirinya akan dihisab dan akan mendapat balasan sesuai
dengan amal perbuatan di dunia sudah mulai menipis dan lenyap. Kematian yang datang pada
banyak manusia tidak pula membuat takut bahwa dirinya akan mengalami hal yang sama.
Seakan ia akan hidup selamanya di dunia.

Jamaah Jum’at rahimakumullah

Inilah penyakit utama yang membuat manusia lupa diri danringan berbuat apa saja. Lupa, lalai,
danalpa padaalam akhirat sudah membius dan membuat banyak orang terlena. ltulah sebabnya
Allah memberikan porsi yang besar terkait gambaran akhirat dalam Alguran. Kematian, hisab,
mizan, serta kondisi surga dan neraka dijelaskan dibanyak tempat.

Allah juga menegaskan,
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Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada
Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kalian kerjakan. (QS al-Hasyr: 18).

Allah menyuruh manusia untuk memperhatikan apa yang telah dipersiapkan untuk menghadapi
hari esok. Dan penyiapaan bekal untuk menghadapi hari esok tersebut harus dimulai dari
adanya ketakwaan. Sementara ketakwaan, sebagaimana disebutkan oleh Nabi saw bersumber
dari hati. Beliau bersabda,

Lo (538l
"Takwa itu letaknya di dalam hati" (HR Muslim)

Nabi menyebutkan hal tersebut sambil menujuk ke dada (hati) beliau sebanyak tiga kali. Sebab,
hati pusat baik buruk manusia. Orang yang bertakwa, hatinya berisi iman, husnuz zhan (baik
sangka), khauf (takut), dan roja (rasa harap). la jauh dari kotoran nafsiyyah dan maknawiyyah.
Apalagi kotoran maddiyyah (materialisme) yang menghinggapi banyak manusia.

Di samping itu, Nabi saw juga mengingatkan agar manusia terhindar dari neraka, di antara
caranya dengan mengindari makanan atau nutrisi yang haram.
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Tiap daging yang tumbuh dari sesuatu yang tidak halal, nerakalah yang lebih utama baginya
(HR Ahmad, at-Tirmidzi, dan Ibn Hibban).

Lebih dari itu Allah memberikan larangan tegas untuk tidak memakan harta secara batil. Allah
befirman,
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Dan janganlah kalian makan harta di antara kalian dengan jalan yang bathil. Janganlah
kalian menyuap dengan harta itu kepada para hakim dengan maksud agar kalian dapat
memakan sebagian harta orang lain itu dengan cara dosa padahal kalian mengetahui. (al-
Bagarah:188)



Jamaah Jum’at rahimakumullah

Itulah sejumlah rambu-rambu yang Allah hadirkan. Prinsipnya manusia dilarang memakan
harta orang lain dengan cara yang batil. Bila tetap memakan harta secara batil seperti hasil
korupsi, mencuri, dan prakter kotor lainnya, hal itu akan mengantar pelakunya padasiksa Allah
di akhirat di samping hukuman di dunia.

Maka, siapa yang berpikir cerdas tidak akan menukar kenikmatan duniawi yang fana dan
sementara dengan kenikmatan akhirat yang kekal selamanya. Itulah karakter orang beriman

yang yakin kepada adanya hisab dan balasan Allah Swt. Semoga Allah memberikan taufik dan
inayah-Nya kepada kita semua.
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